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ANALISIS DIAGENESIS BATUGAMPING BERDASARKAN DATA
GEOLOGI PERMUKAAN DENGAN METODE PETROGRAFI PADA
FORMASI KUANTAN DI NAGARI AIR HANGAT, SUMATRA BARAT

DEDET KUSNANDA
Program Studi Teknik Geologi

SARI
Daerah penelitian terletak . di- daerah™Nagari-Air Hangat, Kecamatan Sijunjung,
Kabupaten Sijunjung, Sumatra Barat. Daerah penelitian berada pada koordinat 0°
35'41.6436" — 0° 36' 46.3932" LS dan 100° 54' 58.1724" - 100° 56' 35.3076" BT.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses diagenesis yang bekerja
pada batugamping di daerah penelitian, mengetahui kondisi lingkungan diagenesis
batugamping di daerah penelitian, mengetahui tahapan dan model diagenesis yang
bekerja pada batugamping di daerah penelitian. Metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan sayatan petrografi. Batugamping daerah penelitian
masuk pada formasi kuantan dan hasil penelitian dari 9 sampel, terdapat 4 dengan
jenis batugamping mudstong, batugamping Kkristalin, batugamping packstone dan
batugamping wackestone dan ‘telahi“mengalami proses diagenesis pelarutan,
sementasi, neomorfisme dan kompaksi yang menandakan bahwa batugamping
daerah penelitian pernah pada lingkungan burial, meteoric phreatic, mixing zone

dan meteoric vadose.

Kata Kunci : Formasi Kuantan, Diagenesis Batugamping.
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ANALYSIS OF LIMESTONE DIAGENESIS BASED ON SURFACE
GEOLOGY DATAWITH PETROGRAPHY METHOD IN QUANTANT
FORMATION IN NAGARI AIR HANGAT, WEST SUMATRA

DEDET KUSNANDA:
Geological Engineering Study Program
ABSTRACT

The research area is located in the Nagari Airangat area, Sijunjung District,
Sijunjung Regency, West Sumatra. The study area is at coordinates 0 ° 35
'41.6436 "- 0 °.36' 46.3932" South Latitude and 100 ° 54 '58.1724 "- 100 ° 56'
35.3076" East longitude. The purpose of this study was to determine the process
of diagenesis that works on limestone in ‘the study area, determine the
environmental conditions of limestone diagenesis in the study area, determine the
stages and models of diagenesis.that work on.limestone in the study area. The
method used in-this study is by petrographic incision. The study area limestone is
included in the formation of.Kuantan and research results from 9 samples, there
are 4 types of mudstone limestone, fimestone limestone, packstone limestone and
wackestone limestone and have undergone a process of dissolution diagenesis,
cementation, neomorphism and compacting which indicate that the limestone of
the study area has heen in the environment of wackestone limestone and has
undergone a process of ‘dissolution diagenesis, cementation, neomorphism and
compacting that indicate that the study area limestone has been in the

environment. burial, meteoric phreatic, mixing zone and meteoric vadose.

Keywords: Kuantan Formation, Limestone Diagenesis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Batuan karbonat merupakan batuan reservoirpenting untuk minyak dan gas
bumi. Karbonat mempunyai keistimewaan dalam cara pembentukannya, yaitu dari
hasil evaporasi dan presipitasi. Batuan karbonat memiliki arti penting, baik dalam
keperluan yang akan digunakan, sebagai hahan penelitian untuk akademis maupun
dapat juga memiliki “Keperluan untuk ekonomi. Batuan karbonat terdiri dari
batugamping klastik dan batugamping terumbu dengan sisipan napal dan tuf
(Surono., dkk 1992). Keberadaan litologi batuan karbonat berupa batugamping
klastik merupakan suatu fenomena geologi yang khas dan menarik sehingga
dijadikan sebagal objek penelitian. Perkembangan batugamping yang sangat
sensitive terhadap perubahan keadaan geologi akan memberikan informasi yang
sangat baik  mengenai sejarah geologi. Penelitian difokuskan meneliti
batugamping dengan tujuan untuk mengetahui komposisi, tekstur dan proses
diagenesis yang terjadi serta lingkungan pembentukannya.

Proses diagenesis dapat-disebabkan. oleh proses fisika, kimia dan biologi.
Perubahan sedimen akibat aktifitas organik merupakan proses awal diagenesis.
Kompaksi merupakan proses fisika yang terjadi setelah material sedimen
mengalami penimbunan dan berlanjut terus sampai ketempat yang lebih dalam.
Proses sementasi merupakan proses kimia yang dapat terjadi pada awal proses
diagenesis dan terus berlanjut  pada-waktu material sedimen mengalami

penimbunan dan pengangkatan (Tucker, 1990).

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang menjadi batasan masalah dalam pembahasan
penelitian penulis, yaitu :

1.  Apa saja proses diagenesis yang bekerja pada batugamping di daerah

penelitian?
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Bagaimana kondisi lingkungan diagenesis batugamping di daerah
penelitian?

Apa saja tahapan dan model diagenesis yang bekerja pada
batugamping di daerah penelitian?

batugamping serta lingkunga A - proses diagenesis tersebut

1.5. Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan dikaji pada data penelitian yaitu :

1.

Analisis petrografi pada sayatan tipis menggunakan klasifikasi batuan
karbonat yang mengacu pada klasifikasi Dunham (1962).
Analisis proses dan lingkungan diagenesis yang terjadi pada

batugamping di daerah penelitian.
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1.6. Lokasi Daerah Penelitian

Lokasi daerah penelitian secara umum terletak disebalah timur Kota Padang,
Sumatra Barat. Daerah penelitian berada pada koordinat 0° 35' 41.6436" — 0° 36'
46.3932" LS dan 100° 54' 58.1724" — 100° 56' 35.3076
lokasi ini berad 2 matan Sijunjun n_Sijunjung. Daerah
D; ‘ atasan dengan

Kabupaten

" BT. Secara administratif

olok dan pada
¥ .1)

L

Gambar 1.1.Peta Administrasi Nagar
2012).

ung (Pusat Data, Kabupaten Sijunjung,
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1.7 Waktu Penelitian

Penelitian dimulai sejak Juli 2019 hingga November 2019, dengan meliputi
berbagai pekerja meliputi studi literatur, survey dan pengambilan data, analisis
laboratorium, pembuatan BAB 1,11, dan I1l, pembuatan BAB 1V, dan V, Seminar
Hasil Tugas Akhi an. (T

Pembua
Proposal d
TugasAk

Surveidanpenga
mbilan da

BAB |, Il da i

AnalisisLab
orium

BAB IV da -t

Seminar Ha b P S
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Geologi Regional

Secara geologi Daerah Nagari Air Hangat, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten

dengan cara
struktur : U di an dengar batua en _yang berumur
Tersier pada..ce Jan..C r asilk i > asil erosi dari

batuan int : ‘ eng alu menghasilkan

»
- -

ey

.
X

.-f.;'#ﬂ

LEGENDA:

- Anggota Batugamping Formasi Kuantan
Anggota Bawah Formasi Ombilin

Gambar 2.1 Geologi Regional Daerah Penelitian (P.H Silitonga dan Kastowo, 1995)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

2.1.1.Fisiografi Regional

Menurut Tobler (1922) dalam van Bemmelen (1949), secara fisiografis
daerah Sumatra Tengah dibagi menjadi tujuh zona fisiografi, yaitu Dataran
Aluvial Pantai Timur,

SNspecth

ekungan Tersier Sumatra Tengah, Zona Depresi Tengah

Barisan atau Daerah

G ’ Pantai Barat.

dari Daerah Baris
Barisan Ti Da

Sebagai perkem Bemmelen
-~ / .

(1949) ' Pegunungan Tiga

Puluh, Zo ﬂ : Ba ﬂ Zona Dataran

Rendah da g-’

o
g itbarisan yang
v

terbentuk A

menut
Pegunungan Bai
Zona Sesar Semangko
E Pegunungan Tigapuluh

D Dataran Rendah & Dataran
Bergelombang

Pembagian menurut Tobler :

1. Zonadataran alluvial pantai timur
2. Zonadataran rendah bergelombang
dan pegunungan tigapuluh

Zona depresi sub-barisan

Zona pegunungan barisan depan
Zona sekis batuan

Zona pegunungan barisan

Zona dataran alluvial pantai barat 0

U G

100

Gambar 2.2 Peta Zona Fisiografi Sumatra Tengah (Tobler Dalam VVan Bemmelen, 1949)



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

2.2. Stratigrafi Regional

Secara stratigrafi, berdasarkan para peneliti terdahulu (PH. Silitonga dan

Kastowo, 1995 serta Koesoemadinata dan Matasak, 1981) Cekungan Ombilin

memiliki batuan dari tua — muda dengan umur Pra-tersier - Kuarter (Gambar

2.3).
T
serp el .01' UNGAN
' | GENDPAN
Terestlal
: ! T
8 ll"
«|* Nerltlk
= 7| Akhir “
Eé pabt _Vg00 | Braided River
i , g.j ‘ ‘ Meandering
S A “Tr' I Soancer it plain
piezoms e W ot
o | 1lb“ d“l
TRIAS i,
PERM
KARBON LL/ Ko

Gambar 2.3 Stratigrafi Cekungan Ombilin Berdasarkan Koesoemadinata (1981) dan PH.

Silitonga & Kastowo (1995).
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2.2.1.Stratigrafi Daerah Penelitian
Berdasarka stratigrafi diatas dan berdasarkan peta geologi regional lembar
Solok menurut PH. Silitonga dan Kastowo, 1995, pada daerah penelitian terdapat

2 formasi. Formasi ter gamping Formasi Kuantan

but terdiri dari Anggota Bat

filit, serpih
asi  Kuantan

Sisipan arkose,

pada Cekungan

Ombilin dik s g embuat sesar tua
yang telah te gan sistem sesar yang
sama. Keselu ing dengan arah umum

PETA STRUKTUR
CEKUNGAN OMBILIN
SUMATRA BARAT

N

Lt

LEGENDA :

]
—
[ ] o
[2] omsom
|:|Daerah

Penelitian

«
H N
i
\
\2 NEOGENE GRABEN "“\
(I
’ I'

v

/.
pu

3
/
r\f"“
/ /
(4 QYS!
| owa o
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Gambar 2.4 Pola Struktur Regional Cekungan Ombilin, Sumatra Barat(modifikasi
dari Situmorang, dkk., 1991).

Cekungan Ombilin dibentuk oleh dua terban berumur Paleogen dan
Neogen, dibatasi oleh Sesar.Tanjung Ampalu berarah utara-selatan. Secara lokal
ada tiga bagian struktur yang bisa dikenal pada Cekungan Ombilin, yaitu:

a. Sesar dengan jurus berarah baratlaut-tenggara yang membentuk
bagian dari sistem' Sesar 'Sumatera. Bagian utara dari cekungan
dibatasi*~oleh . Sesar Sitangkai .dan <Sesar Tigejangko. Sesar
Tigojangko memanjang ke arah tenggara menjadi Sesar Takung.
Bagian selatan dari cekungan dibatasi oleh Sesar Silungkang.

b. Sistem sesar dengan arah umum utara-selatan dengan jelas terlihat
pada timur laut dari cekungan. Sistem sesar ini-membentuk sesar
berpola tangga (step-like fault), dari utara ke selatan: Sesar Kolok,
Sesar Tigotumpuk, dan Sesar Tanjung Ampalu. Perkembangan dari
sesar ini berhubungan dengan fase tensional selama tahap awal dari
pembentukan cekungan dan terlihat memiliki peranan utama dalam
evolusi cekungan.

c. Jurus sesar dengan arah timur-barat membentuk sesar antitetik
mengiri dengan komponen dominan dip-slip. Pola struktur
keseluruban * dari Cekungan Ombilin® menunjukan sistem
transtensional atau pull-apart yang terbentuk diantara offset lepasan
dari Sesar Sitangkal dan Sesar Silungkang yang berarah baratlaut-
tenggara yang mana sistem sesar yang berarah utara-selatan dapat
berbaur dengan sistem sesar yang berarah baratlaut-tenggara.
Adanya fase ekstensional dan kompresional yang ditemukan pada
jarak yang sangat dekat merupakan fenomena umum untuk
Cekungan Ombilin yang merupakan cekungan strike-slip.
Cekungan ini mengalami pergantian fase ekstensional pada satu

sisi yang diikuti oleh pemendekan pada sisi yang lain.
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2.4.1.Pengertian Batuan Karbonat
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Batuan karbonat didefinisikan sebagai batuan dengan kandungan material

karbonat lebih dari 50% dan tersusun atas parti

kel karbonat klastik yang

arta sistem kristal,

=
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=
% = fraksi ka
x> )
0o = dolomit.
& =
—
= 2 2.4.2.
: - Tabel
= =t
.- rumus
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e = 1990)
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=
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o
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it di batuan sedimen,
E Siderit dengan bijth Zn pada
- gamping
ﬂ ineral yang dominan pada dolomit,
: Smithsonite terdapat pada batuan sedimen yang kaya
dengan bijih Fe
Kelompok Dolomit
CaM Mineral dominan dalam batuan dolomit,
Dolomit Rhombohedral N ya b iasi d kalsit atau
(COsh 3 =
mineral evaporit
Ca(MgF | Jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
Ankerit Rhombohedral e,Mn) dolomit, terdapat sebagai butiran atau
(COs)2 konkresi pada sedimen kaya Fe
Kelompok Aragonit
Mineral umum dalam batuan sedimen
Aragonit Orthorombic CaCoO; karbonat masa sekarang, mudah berubah
menjadi kalsit
Cerussit Orthorombic PpCO3 Terdapat pada byjih timah supergen
g ionit Ortt bic $rCO; Tudapat_ pada wurat di beberapa
batugamping
Withesit Ot bie BaCO: Terdapat pada urat yang berasosiasi

gan bijih galena

ucker & Wright
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2.4.3. Tekstur Batuan Karbonat
1. Skeletal Grains/Bioklats

2. Non- skeletal Grains

Gambar 2.5 Variasi bentuk umum pada ooid (Tucker, 1981)

Carbonate matrix
4. Carbonate cement

Morfologi semen

a) Acicular : ratio P:L = 10:1, marine
b) Fibrous : ratio P:L = 6:1, marine
c) Botryoidal : berbentuk kipas, burial

11
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d) Dog tooth: memanjang ke satu titik, marine
e) Bladed :ratio P:L =1,5:1-6:1, marine

f) Meniscus : berbentuk kurva, meteoric

Drusy : anhedral-subhedral, >10um, bertambah ke

Fabric Selective
Porosity Types

12
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Gambar 2.7 Diagram klasifikasi utama dari tipe porositas fabric selective, not fabric selective, dan

fabric selective or not (Chorquette dan Pray, 1970)

2.5. Klasifikasi Batuan Karbonat

2.5.1. Klasifikasi Dun i B
=2 :-“"-"_ N — -'-L" P,

7*(,’;' - %‘QRQEW b '.‘ : Depositional

Wackstone, fasies ini memiliki karakteristik terdiri dari ukuran butir yang sangat
halus (lumpur atau kalsiulit), tetapi masih memiliki asosiasi dengan fragmen
klastik yang lebih besar tetapi tidak dominan.

Packstone, fasies ini memiliki karakteristik mulai melimpahnya lumpur karbonat
(>15%), tetapi fasies ini masih tetap didominasi oleh butiran.

Grainstone, merupakan fasies batugamping Klastik yang penyusun utamanya
merupakan butiran yang ukurannya tidak lebih besar dari 2 mm, keterdapatn
matrik di fasies ini tidak ada.

13
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Boundstone, merupakan fasies batugamping dengan komponen yang sangat
terikat satu sama lainnya atau tersusun oleh organisme dengan fabrik yang
mengindikasikan asal-usul komponen yang direkatkan bersama selama proses

deposisi.

Crystalline, fasie iliki__karakteristi gt agi memperlihatkan
tekstur per

S .-

DN

£

Floatsone, fasies ini memiliki ka butiran yang terdiri dari fragmen
kerangka organik (<10%) yang tertanam dalam matrik karbonat.

Rudstone, fasies ini merupakan batugamping klastik yang memiliki ukuran butir
paling kasar dimana merupakan hasil rombakan dari batugamping terumbu yang
mengalami transportasi dan terakumulasi di tempat tertentu.Fasies ini tidak
dimasukkan pada fasies batugamping terumbu tetapi berasosiasi dengan terumbu.
Bafflestone, fasies ini memiliki karakteristik butiran terdiri dari kerangka organik

seperti koral yang sedang dalam posisi tumbuh berdiri (growth position) dan

14



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

diselimuti oleh lumpur karbonat yang mengisi rongga-rongga pada koral.Koral
tersebut berperan sebagai (baffle) yang menjebak lumpur karbonat.

Bindstone, fasies ini memiliki karakteristik butiran yang terdiri dari kerangka
oleh kerak-kerak lapisan

ataupun pecahan yang telah mengalami pengikatan

menjadi batug en yang berbeda 7 erbentuknya batuan
(litifikasi), ~pada : tuhkan untuk

pembentuka atua S _' : perubahan kimia,

fisika, atau deposisi awal,

setelah prose anan yang relatif
rendah dan S5li batuan. Tidak

pi metamorfosis

merupakan ;‘aktor fal Qa .

Setelah deposisi, sed ) mpaksi dan terkubur di bawah
lapisan sedimen yang berurut da oleh mineral yang mengendap dari
larutan (mineral presipitasi). Butir sedimen, fragmen batuan dan fosil dapat
digantikan oleh mineral lain selama diagenesis. Porositas biasanya menurun
selama diagenesis, kecuali dalam kasus-kasus langka seperti pelarutan mineral

mineral dan dolomitisasi.

15
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Beberapa hal yang mengontrol proses diagenesis diantarannya, yaitu :

1. Komposisi dan mineralogi dari sedimen asal.

2. Komposisi dari cairan pori serta kecepatan cairan fluida.

3. Faktor sejarah geologi sedimen asal, seperti pengangkatan dan
perubahan muka airlaut mempengaruhi proses diagenesis.

4. lklim, pada iklim kering, sementasi- di lingkungan air tawar
kemungkinan akan terbatas dibandingkan dengan porositas primer yang
terawetkan. Sehaliknya ' pada ‘iklim /dingin, umumnya sangat sedikit
sekali porositas primer yang terhindar dari proses sementasi, tetapi
porositas sekunder seperti moldic dan vug berkembang secara

signifikan.

2.6.1. Proses dan Produk Diagenesis

Enam proses utama yang terdapat dalam proses diagenesis, yaitu: pelarutan,
sementasi, neomorfisme, dolemitasi, mikritasi-mikrobal dan kompaksi. Proses ini
dipengaruhi oleh beberapa factor seperti, tekanan, temperature, stabilitas mineral,
kondisi kesetimbangan, rate, of water influx, waktu dan kontrol struktur (Tucker
& Wright, 1990).

Diantara proses-proses diagenesis tersebut terdapat tiga proses diagenesis
utama, yaitu pelarutan (dissolution), sementasi dan penggantian (replacement).
Setiap proses ini dicirikan oleh kenampakan berbeda-beda yang menggambarkan
kondisi pembentukan batuan.karbonat. Berikut-adalah proses yang terjadi dalam
proses diagenesis :

» Mikritasi Mikrobial
Proses ini terjadi dilingkungan laut, yang terbentuk oleh adanya
aktifitas pemboran butiran oleh organisme seperti endolithic algae,
fungi dan bakteri disekitar skeletal. Kemudian lubang yang
terbentuk diisi dengan sedimen berbutir halus atau semen yang
micrit envelope, yaitu mikrit yang menelilingi cangkang. Apabila
kegiatan organisme tersebut sangat aktif, maka akan menghasilkan

cangkang yang sepenuhnya termikritasi. Proses ini umumnya terjadi

16
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dalam lingkungan stagnant marine phreatic zone dan active marine

phreatic zone .

[+ ~ o (&) - W N -

Gambar 2.11 Produk Diagenesis Pelarutan
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» Sementasi
Proses sementasi merupakan proses diagenesis utama dalam

sedimen karbonat, terjadi pada waktu air pori yang sudah jenuh

sewaktu fase semen dan tidak ada faktor kenetik yang menghalangi

dan penggantian cangkang aragonit dan semen oleh Kalsit
(calsitization). Proses ini dapat terjadi pada awal sedimentasi

freshwater phreatic dan deep burial.

18
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ar Mg dalam
esipitasi adalah
nya kandungan
candungan sulfat,
al organik. Proses
presipitasi atau

gkungan mixing

Gambar 2.14 Produk Diagenesis Dolomitasi

» Kompaksi
Menurut Tucker dan Wright (1990) proses kompaksi dibagi 2

macam, yaitu :
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1. Kompaksi mekanik yang terjadi pada saat pembebanan semakin
besar yang menyebabkan terjadinya retakan dalam butiran, butir
saling berdekatan, porositas berkurang.

2. Kompaksi kimia terjadi ketika antara butir bersentuhan sehingga
mengalami pelarutan yang-menghasilkan. kontak suture dan
kontak cancavo-conve, serta pada tahap lanjut akan

menghasilkan stylolite.

Gambar 2.15 Produk Diagenesis Kompaksi

2.6.2. Lingkungan Diagenesis

Lingkungan diagenesis merupakan: dacrah dimana pola diagenesis yang
sama muncul, lingkungan diagenesis tidak ada kaitannya degan lingkungan
pengendapan dan dapat beruah sepanjang waktu.

|  meteoric m:n“ 1 m shelf-margm basn
' vadose vadose ner sheil
/ \ sand

‘\J,_\ lake‘,‘“t-,.m \ |} mud s muddy sand shoals ree! fore-reel
Pre——=Sm ||

e e e e e

meteoric .. N\ iRl cycUmion

minng

phreatnc i

. rone
”~ —

)

:

:

‘ -
l shallow to deep

l burial environment

Gambar 2.16 Lingkungan Diagenesis Tucker dan Wright (1990)
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Mempelajari produk-produk diagenesis yang hadir pada lingkungan
tertentu merupakan kunci penting untuk memprediksi kecenderungan porositas
pada batuan karbonat. Menurut (Longman, 1980 dalam Tucker dan Wright,
1990) membagi lima lingkungan diagenesis, yaitu:

1. Zona marine phreatic

Sedimen berada pada lingkungan marine phreatic bila semua rongga
porinya terisi oleh air laut yang normal. Umumnya karbonat diendapkan
dan memulai sejarah diagenesisnya pada lingkungan marine phreatic.
Lingkungan ini dapat di bagi menjadi dua yaitu, lingkungan yang
berhubungan dengan sirkulasi air sedikit, dicirikan oleh kehadiran
mikritasi dan sementasi setempat.Lingkungan kedua berupa lingkungan
yang berhubungan dengan sirkulasi air yang baik dimana tingkat
sementasi intergranular dan mengisi rongga lebih intensif. Semen
aragonite berserabut dan Mg kalsit merupakan ciri lain dari lingkungan
in.

2. Zona mixing

Zona mixing merupakan percampuran lingkungan-freshwater phreatic
dan freshwater vadose ‘dengan-Karakteristik dengan adanya air payau
dan bersifat diam. Seluruh rongga yang semua terisi air laut akan mulai
tergantikan oleh air tawar. Dolomitasi merupakan salah satu ciri
linkungan air jika salinitas air sekitarnya rendah. Salinitas tinggi akan
terbentuk Mg kalsit.yang menjarum.

3. Zona meteoric phreatic

Zona ini terletak dibawah zona meteoric vadose dan zona mixing.
Semua ruang pori batuan diisi air meteorik yang mengandung material
karbonat hasil pelarutan dengan kadar yang bervariasi. Lingkungan ini
dicirikan dengan proses pencucian, neomorfisme yang diikuti atau tanpa
diikuti sementasi kalsit secara intensif.

4. Zona meteoric vadose

Zona meteoric vadose terletak dibawah permukaan dan diatas muka air

tanah yang menyebabkan rogga pada batuan terisi oleh udara dan air

21



UNIVERSITAS ISLAM RIAU

meteorik. Proses utama yang terjadi dilingkungan ini berupa pelarutan
yang menghasilkan porositas sekunder vug dan saturasi yang
membentuk semen pendant dan maniskus akibat air yang jenuh kalsit
maupun penguapan CO2.
5. Zona burial

Lingkungan ini dicirikan adanya proses kompaksi baik kompaksi
mekanik maupun kimia. lingkungan ini dicirikan oleh semen kalsit atau
dolomit kasar .yang  bersifat’ “ferroan:dengan tekstur poikilotopik,

terjadinya grain failure, stylolite, dan dissolution seam.

2.6.3. Tahapan Diagenesis
Berdasarkan lingkungan berlangsungnya proses diagenesis terdapat tiga
tahapan diagenesis atau yang disebut rezim diagenesis, yaitu:

1. Tahap Eodiagenesis (Shallow burial)

Eodiagenesis merupakan. tahapan paling awal dari proses diagenesis
yang terjadi pada kedalaman yang relatif dangkal, kedalaman relatif sebesar
1-10 m). Prinsip perubahan akibat diagenesis pada tahap eodiagenesis yaitu
bioturbasi (aktifitas organisme ‘terjadi pada awal proses diagenesis seperti

setelah material batuan sedimen mengalami pengendapan).

2. Tahap Mesodiagenesis (Burial diagenesis)

Pada fase int berlangsung pada kedalaman yang lebih besar dibanding
eodiagenesis, yaitu 200-250 m. Proses mesodiagenesis ini dimana terjadi
perubahan suhu dan tekanan diikuti berkurangnya porewater (air pori).

3. Tahap Telodiagenesis

Pada tahapan ini merupakan tahap terakhir pada proses diagenesis yang
diikuti oleh pengangkatan (uplifting) ataupun tersingkap ke bagian
permukaan dan bereaksi dengan air meteorik.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

GPS (Global Positioning System)
Larutan HCI

Meteran

Clipboard

Buku Lapangan

Loupe

Kamera
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e Plastic Sampel

e Alat tulis

33. La
Dalam penelitian ini terdapat k h I A'f , dimulai dari
tahap persiapar engambil .: 3 J if! oratorium, dan

tahap pen
1.

n yang telah
esiS Batugamping.

menentukan

telah diambil di laboratori da tahap ini juga mulai dilakukannya
interpretasi terhadap data yang telah dianalisis.

4. Tahap Penyusunan Laporan
Tahap ini merupakan tahap dilakukannya penyusunan laporan,
penyusunan laporan didasari atas hasil analisis yang telah dilakukan
sehingga didapati hasil dari penelitian.
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3.4. Analisis Data

3.4.1. Pengamatan Lapangan

Tahap penelitian ini yaitu tahap pengamatan batuan karbonat serta
hubungannya dengan diagenesis dan meliputi pengamatan morfologi, singkapan,

¢

N
®)

S LE

‘\\\\?{EE\Q

_

lingkungan
sehingga d
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas mengenai hasil analisis diagenesis yang kemudian

pangan terdiri

mpel batuan.

Analisis
Diagenesis
Titik 1 (a) v
Titik 1 (b) v
Titik 1 (c) v
Titik 2 (a) v
Titik 2 (b) v
Titik 2 (c) Kristalin v
Titik 3 (a) Wackestone v
Titik 3 (b) Kristalin v
Titik 3 (c) Kristalin v
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PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2019

PETA KERANGKA
RI AIR HANGAT, SUMATRA BARAT

\\
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]

4.2.

netode pemberian nama

_v

litologi batuan ' .
’ e
IIE:'

secara makroskop &@ 0 v&ﬁy,
Q -

Lokasi penelitian me . &mr@‘h" ukitan karst. Hal ini didasarkan

atas hasil pengamatan disekitar loke alitian dan studi literature. Perbukitan

ologi yang diamati

a mikroskopis.

karst tersebar luas, dicirikan oleh bukit-bukit kecil batugamping. Dapat dilihat
pada (Gambar 4.2).
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.

6 per ‘ sayatan petrografi
pada batug @ ‘iﬂ logi yang ditemukan pada

: &
o

N0 Da
daerah penelitia dm‘
Satigamping Packtons

e Batugamping alir

e Batugamping Mudstone dan

e Batugamping Wackestone.
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Packestone, putih abu-abu, struktur | Titik 1/Sampel A
massif, karbonatan, kekompakan
kompak.

Gambar 4.4 Kolom Litologi Titik 1
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Batugamping Packestone Sampel (a)
a. Petrologi

Dengan warna lapuk abu-abu kehijauan, warna segar
putih abu-abu, struktur masif, tekstur non-klastik dan

karbonatan. Dapat dilihat pada (Gambar 4.5).

Gambar 4.5 Singkapan Batugamping Packstone

b. Petrografi

Pada pengamatan petrografi dilakukan pada perbesaran
okuler ,10x dan perbesaran, objektif 4x. Warna abu-abu
kecoklatan, ‘tekstur. non Klastik didukung oleh ukuran butir,
pemilahan sedang, komposisi karbonat, terdiri dari kalsit,
micrit dan ooid. Komposisi Utama: Kalsit (80%) Warna abu-
abu hingga putih (A4-H4), relief berfariasi, sudut pemadaman
simetri hadir sebagai microspar merata pada sayatan. Micrite
(20%) Warna abu-abu kecoklatan, sebagian telah mengalami
rekristalisasi menjadi kalsit (F7). Di tunjukan pada (Gambar
4.6).
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NIKOL SEJAJAR NIKOL SILANG
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B |C
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Gambar 4.6 Sayatan Petrografi Batugamping Packstone

Batugamping Kristalin Sampel (b)
a. Petrologi

Dengan warna lapuk putih kecoklatan, warna segar
putih abu-abu, struktur masif, tekstur non-klastik kompak dan
karbonatan. Dapat dilihat pada (Gambar 4.7).

po g b

Gambar 4.7 Singkapan Batugamping Kristalin
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b.  Petrografi

Pada pengamatan petrografi dilakukan pada perbesaran
okuler 10x dan perbesaran objektif 4x. Warna abu-abu
kecoklatan tekstur non klastik, pemilahan sedang, komposisi
karbonat, kalsit. Komposisi Utama: Kalsit (100%) Warna
abu-abu. hingga putih, relief berfariasi, sudut pemadaman

simetri hadir sebagai sparit merata pada sayatan. Di tunjukan
pada (Gambar 4.8).

NIROL SILANG

b BRRCEO*EE | F (G | H

o3l ool slo | N[

200 pm|

Gambar 4.8 Sayatan Petrografi Batugamping Kristalin

Batugamping Mudstone Sampel (c)
a. Petrologi

Dengan warna lapuk coklat abu-abu, warna segar putih
abu-abu, struktur.masif, tekstur non-klastik dan karbonatan.
Dapat dilihat pada (Gambar 4.9).

Gambar 4.9 Singkapan Batugamping Mudstone
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b.  Petrografi

Berdasarkan analisis petrografi terhadap sampel ¢, Pada
pengamatan tersebut dilakukan pada perbesaran okuler 10x
dan perbesaran objektif 4x. Warna abu-abu kecoklatan tekstur
non klastik.. didukung..eleh lumpur -karbonat, pemilahan
sedang, komposisi karbonat, terdiri dari kalsit, mikrit dan
ooid. Komposisi utama, yaitu: Kalsit (30%) Warna abu-abu
hingga.iputily ' (E8-F8),~reliefuberfariasi, sudut pemadaman
simetri hadir sebagai sparit. Mikirit (70%) Warna abu-abu
kecoklatan, sebagian telah mengalami rekristalisasi menjadi
kalsit (C8-D8). Di tunjukan pada (Gambar 4.10).

.
| NIKOL SEJAJAR NIROL ST LANC
K —
A } Blc Flo k H ‘

K : Kalsit

M : Mikrit

Gambar 4.10 Sayatan Petrografi Batugamping Mudstone

4212 Titik2

Pada titik 2 ni, dilakukan pengambilan 3 sampel
batugamping, yaitu terdiri dari sampel (a) Batugamping Kristalin,
sampel (b) Batugamping Kiristalin, dan sampel (c) Batugamping
Kristalin. Dapat dilihat pada kolom litologi titik 2 daerah penelitian
(Gambar 4.11).
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Kolom Litologi Titik 2

an, warna segar
-klastik, kompak
bar 4.12).

Gambar 4.12 Singkapan Batugamping Kristalin
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b.  Petrografi

Pada pengamatan petrografi dilakukan pada perbesaran
okuler 10x dan perbesaran objektif 4x. Warna abu-abu
kecoklatan tekstur non klastik, pemilahan sedang, komposisi
karbonat, terdiri dari kalsit: Kompasisi-Utama: Kalsit (100%)
Warna abu-abu hingga putih, relief  berfariasi, sudut

pemadaman simetri hadir sebagai microspar-sparit. Di

tunjukan;pada’'(Gambar4.13):

K : Kalsit

Gambar Z.istéyatan Petfgrafi BatUgamping Kristalin

Batugamping Kristalin Sampel (b)
a.  Petrologi

Dengan warna lapuk putih kecoklatan, warna segar
putih abu-abu, struktur masif, tekstur non-klastik, kompak
dan karbonatan. Dapat dilihat pada (Gambar 4.14).

Gambar 4.14 Singkapan Batugamping Kristalin
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b.  Petrografi

Pada pengamatan petrografi dilakukan pada perbesaran
okuler 10x dan perbesaran objektif 4x. Warna abu-abu
kecoklatan tekstur non klastik, pemilahan sedang, komposisi
karbonat, terdiri dari_kalsit,dan micrit.. Komposisi Utama:
Kalsit (80%) Warna abu-abu hingga putih (C6-C7 dan H6-
H7), relief berfariasi, sudut pemadaman simetri hadir sebagai
microspar-sparit merata-paca sayatan. Micrite (20%) Warna
abu-abu kecoklatan, sebagian telah mengalami rekristalisasi
menjadi kalsit (H1-H3). Di tunjukan pada (Gambar 4.15).

NIKOL SEJAJAR

K : Kalsit
M : Mikri

Gambar 4.15 Sayatan Petrografi Batugamping Kristalin

Batugamping Kristalin Sampel (c)
a. Petrologt

Dengan warna lapuk hijau keabuan, warna segar abu-
abu kecoklatan, struktur masif, tekstur non-klastik, kompak
dan karbonatan. Dapat dilihat pada (Gambar 4.16).
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Gambar 4.16 Singkapan Batugamping Kristalin

b.  Petrografi

Pada pengamatan petrografi dilakukan pada perbesaran
okuler 10x dan perbesaran objektif 4x. Warna abu-abu
kecoklatan tekstur non Klastik, pemilahan sedang, komposisi
karbonat, terdiri dari kalsit, dan micrit. Komposisi utama:
Kalsit (85%)Warna; abu-abu hingga putih (E3-H3), relief
berfariasi, sudut pemadaman simetri hadir sebagai sparit
merata pada sayatan. Micrite (15%) Warna abu-abu
kecoklatan, sebagian telah mengalami rekristalisasi menjadi

kalsit (A7-B7). Di tunjukan pada (Gambar 4.17).
m NIKOL SILANG
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M . Mikrit

Gambar 4.17 Sayatan Petrografi Batugamping Kristalin
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4213. Titik3
Pada titik 3 ini, dilakukan pengambilan 3 sampel
batugamping, vyaitu terdiri dari sampel (a) Batugamping

Kristalin dan sampel (c)

Wackestone, sampel (b) Batugampin

‘o

wee

-
4
5
’
0
/

¢
A

a. Petrologi

Dengan warna lapuk abu-abu kehijauan, warna segar
putih abu-abu, struktur masif, tekstur non-klastik dan
karbonatan. Dapat dilihat pada (Gambar 4.19).
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Gambar 4.19 Singkapan Batugamping Wackestone

b. Petrografi

Pada pengamatan petrografi dilakukan pada perbesaran
okuler 10x dan perbesaran objektif 4x. Warna abu-abu
kecoklatan _tekstur non_ klastik ‘didukung oleh lumpur
karbonat, pemilahan sedang, komposisi karbonat, terdiri dari
kalsit, micrit dan ooid. Komposisi Utama: Kalsit (76%)
Warna abu-abu hingga® putin (B1, dan C2-C3), relief
berfariasi, sudut pemadaman simetri. Micrite (24%) Warna
abu-abu kecoklatan, sebagian telah-mengalami rekristalisasi
menjadi kalsit (H1-H6). Di tunjukan pada (Gambar 4.20).

NIKOL SEJAJAR

SO N

Gambar 4.20 Sayatan Petrografi Batugamping Wackestone
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Batugamping Kristalin Sampel (b)
a.  Petrologi

Dengan warna lapuk abu-abu kehijauan, warna segar
putih abu-abu, struktur masif, tekstur non-klastik, kompak
dan karbonatan. Dapat dilihat pada (Gambar 4.21).

!
p a/& - - "

Gambar 4.21 Singkapan Batugamping Kristalin

b. Petrografi

Pada pengamatan petrografi dilakukan pada perbesaran
okuler 10x dan perbesaran objektif 4x. \Warna abu-abu
kecoklatan tekstur non klastik, pemilahan sedang, komposisi
karbonat, terdiri dart kalsit.. Kamposisi Utama: Kalsit (100%)
Warna abu-abu hingga putih, relief berfariasi, sudut
pemadaman simetri hadir sebagai sparit merata pada sayatan.
Di tunjukan pada (Gambar 4.22).
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Gambar 4.22 Sayatan Petrografi Batugamping Kristalin

Batugamping Kristalin Sampel (c)
a. Petrologi

Dengan warna lapuk hijau coklat keabuan, warna segar
abu-abu kecoklatan, struktur masif, tekstur non-klastik,
kompak dan karbonatan. Dapat dilihat pada (Gambar 4.23).
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Gambar 4.23 Singkapan Batugamping Kristalin

b.  Petrografi
Pada pengamatan petrografi dilakukan pada perbesaran
okuler 10x dan perbesaran objektif 4x. Warna abu-abu

kecoklatan tekstur non klastik, pemilahan sedang, komposisi
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karbonat, terdiri dari kalsit. Komposisi utama: Kalsit (100%)
Warna abu-abu hingga putih (A6-A7), relief berfariasi, sudut

pemadaman simetri hadir sebagai sparit. Di tunjukan pada

(Gambar 4.24).
NKOL SETAJAR NIKOL SILANG
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Gambar 4.24 Sayatan Petrografi Batugamping Kristalin

4.3.  Proses Diagenesis Batugamping Daerah Penelitian
a. Analisis Diagenesis Pada Titik 1/Sampel (a)

B s
NIKOL SEJAJA

K : Kalsit S : Sementasi

P Pelarun

Gambar 4.25 Sayatan Petrografi Pada Titik 1/Sampel (a)

Dari hasil pengamatan sayatan petrografi, menunjukan adanya 2 proses

diagenesis, yaitu pelarutan dan sementasi. Produk pelarutan dilihat pada
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gambar (E6-E8), menunjukkan bentuk pori wvuggy, yaitu porositas
sekunder yang memiliki lubang-lubang besar. Proses ini terjadi karena
adanya perbedaan lingkungan diagenesis menyebabkan mineral yang tidak
stabil larut dan_membentuk mineral lain yang lebih stabil pada kondisi
lingkungan-diagenesis yang baru.

Kemudian yang kedua merupakan proses sementasi. Produk dari proses
ini dapat dilihat pada gambar (G6-G7), menunjukkan jenis semen berupa
blocky yang berkomposisi' kalsit. “‘Proses’ ini terjadi pada waktu air pori
yang sudah jenuh sewaktu fase semen dan tidak ada factor kenetik yang

menghalangi presipitasi semen.

b. Analisis Diagenesis Pada Titik 1/Sampel (b)
NIROL SETAUAR

Gambar 4.26 Sayatan Petrografi Pada Titik 1/Sampel (b)

Dari hasil pengamatan sayatan petrografi, pada sampel ini menunjukkan
adanya proses kompaksi. Proses ini disebabkan adanya gejala kompaksi
kimia, yang terjadi pada saat peningkatan tekanan pembebenan
menyebabkan antar butir bersentuhan dan larut sehingga menghasilkan

stylolites dapa dilihat pada gambar (F4-F6).
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c. Analisis Diagenesis Pada Titik 1/Sampel (c)

NIKOL SEJAJAR NIKOL SILANG

~ . _—
K : Kalsit
M whikrit

Gambar 4.27 Sayatan Petrografi Pada Titik 1/Sampel (c)

Dari hasil pengamatan pada sayatan menunjukkan adanya 2 proses
diagenesis, yaitu pelarutan dan Neomorfisme.” Produk pelarutan dapat
dilihat pada gambar (D1-E1) menunjukkan bentuk pori vuggy, yaitu
porositas sekunder yang memiliki lubang-lubang besar. Proses ini terjadi
karena adanya perbédaan- lingkungan-diagenesis menyebabkan mineral
yang tidak stabil larut dan membentuk mineral lain yang lebih stabil pada
kondisi lingkungan diagenesis yang baru.

Kemudian proses Neomorphism dapat dilinat pada gambar (E8-F8),
menunjukkan reKristalisasi micrit menjadi- kristal — kristal berukuran
menjadi besar yaitu micrespar..Kristal — kristal yang terbentuk memiliki
kenampakan yang lebih keruh."Hal ini disebabkan karena kristal — Kkristal

tersebut berasal dari rekristalisasi micrit dari lumpur karbonat.
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d. Analisis Diagenesis Pada Titik 2/Sampel (a)

NIKOL SEJAJAR P _ NIKOL SILANG

K Kalsit
S atylo! ik

Gambar 4.28 Sayatan Petrografi Pada Titik 2/Sampel (a)

Dari hasil pengamatan pada sayatan menunjukan proses diagenesis
kompaksi. Proses ini disebabkan adanya gejala kompaksi kimia, yang
terjadi pada saat peningkatan tekanan pembebenan menyebabkan antar
butir bersentuhan dan larut sehingga menghasilkan stylolites dapat dilihat
pada gambar (C2-C3).

e. Analisis Diagenesis Pada Titik 2/Sampel (b)
NIKOL SEJAJAR L) 7 ) —

'als clole[F|e]|n NS CEEE H‘

Qbiective.D ption 40 ) 200 pm|
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Gambar 4.29 Sayatan Petrografi Pada Titik 2/Sampel (b)
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Dari hasil pengamatan sayatan petrografi menunjukan adanya proses
Neomorphism yaitu rekristalisasi micrit menjadi kristal — kristal berukuran
menjadi besar yaitu microspar. Dapat dilihat pada gambar (H1-H3).
Kristal — kristal_yang terbentuk memiliki kenampakan yang lebih keruh,
hal ini disebabkan karena kristal — kristal tersebut berasal dari rekristalisasi

micrit dari lumpur karbonat.

f.. Analisis Diagenesis Pada Titik 2/Sampel (c)

F =

Gambar 4.30 Sayatan Petrografi Pada Titik 2/Sampel (c)

Dari hasil pengamatan pada sayatan menunjukan adanya proses
Neomorphism yaitu rekristalisasi micrit menjadi kristal — kristal berukuran
menjadi besar yaitu.microspar . dapat dilihat pada gambar (A7-B7 dan
G8-H8). Kristal — kristal yang terbentuk memiliki kenampakan yang lebih
keruh. Hal ini disebabkan karena kristal — kristal tersebut berasal dari

rekristalisasi micrit dari lumpur karbonat.
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g. Analisis Diagenesis Pada Titik 3/Sampel (a)

NIKOL SEJAJAR B . NIKOL SILANG

Gambar 4.31 Sayatan Petrografi Pada Titik 3/Sampel (a)

Dari hasil pengamatan pada sayatan menunjukan adanya 2 proses
diagenesis, yaitu kompaksi dan neomorfisme. Proses kompaksi disebabkan
adanya gejala kompaksi kimia, yang terjadi akibat peningkatan tekanan
pembebanan menyebabkan antar butir bersentuhan dan larut sehingga
menghasilkan stylolites-dapat dilihat pada gambar (E4, F5, G6, dan H7).

Kemudian adanya proses neomorphism yaitu rekristalisasi micrit
menjadi Kristal — kristal berukuran menjadi besar yaitu microspar. Dapat
dilihat pada gambar (H1-H6). Kristal — kristal yang terbentuk memiliki
kenampakan yang lebih keruh, hal ini disebabkan karena kristal — kristal

tersebut berasal dari rekristalisasi micrit dari lumpur karbonat.
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h. Analisis Diagenesis Pada Titik 3/Sampel (b)
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B

Gambar 4.32 Sayatan Petrografi Pada Titik 3/Sampel (b)

Pada sayatan menunjukan adanya proses diagenesis kompaksi. Proses
ini disebabkan adanya gejala kompaksi kimia, yang terjadi akibat
peningkatan tekanan pembebenan menyebabkan antar butir bersentuhan
dan larut sehingga menghasilkan stylolites dapat dilihat pada gambar (F5-
F6).

i. Analisis Diagenesis Pada Titik 3/Sampel (c)
L NIROLSETAIAR NIKOLSILANG

ABICDEFGH

K - Kalsit

Gambar 4.33 Sayatan Petrografi Pada Titik 3/Sampel (c)

Dari hasil pengamatan pada sayatan menunjukan adanya proses

diagenesis kompaksi. Proses ini disebabkan adanya gejala kompaksi kimia
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yang terjadi akibat peningkatan tekanan pembebenan menyebabkan antar
butir bersentuhan dan larut sehingga menghasilkan stylolites dapat dilihat
pada gambar (C7-E7).

Berdasarkan  hasil. pengamatan.-produk  diagenesis pada sayatan
petrografi bisa diketahui proses diagenesis pada Batugamping Daerah
Penelitian terdapat 4 proses, yaitu: Pelarutan, Sementasi, Neomorphism dan
Kompaksi. Dapat dilihat:pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Proses Diagenesis Batugamping Daerah Penelitian

No Sampel Nama Batuan Proses Diagenesis
Titik 1 sampel (2) Batugamping Packstone | Pelarutan, Sementasi
Titik 1 sampel (b) Batugamping Kristalin Kompaksi
Titik 1 sampel (c) Batugamping Mudstone | Pelarutan,
Neomorphism
Titik 2 sampel (a) Batugamping Kristalin Kompaksi
Titik 2 sampel (b) Batugamping Kristalin Neomorphism
Titik 2 sampel () Batugamping Kristalin Neomorphism
Titik 3 sampel (a) Batugamping Kompaksi,
Wackestone Neomorphism
Titik 3 sampel (b) Batugamping Kristalin Kompaksi
Titik 3 sampel (€) Batugamping Kristalin Kompaksi
a. Pelarutan

Proses menigkatnya porositas dan penipisan lapisan batuan sedimen
terutama pada batuan yang mudah larut seperti batuan karbonat dan
evaporit. Fluida air pori yang ada dalam ruang antar butiran pada batuan
karbonat biasanya akan sangat melarutkan karbonat jika terkandung
konsentrasi gas CO, yang diberikan lingkungan sekitar. Hal ini diketahui
berdasarkan kenampakan kondisi mineral pada pengamatan secara

mikroskopis pada batugamping mudstone. Produk pelarutan menunjukkan
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bentuk pori vuggy, yaitu porositas sekunder yang memiliki lubang-lubang
besar. Dapat dilihat pada (Gambar 4.34).

Gambar 4.34 Pada titik 1/Sampel (c), terlihatnya produk pelarutan menunjukkan
bentuk vuggy pada sayatan petrografi

b. Sementasi

Proses sementasi merupakan proses diagenesis utama dalam sedimen
karbonat, terjadi pada waktu air pori yang sudah jenuh sewaktu fase semen
dan tidak ada factor kenetik-yang, menghalangi presipitasi semen. Proses ini
memerlukan sirkulasi air tawar ataupun air laut yang besar sekali. Pada
proses ini- menunjukan jenis semen yang terbentuk pada sayatan petrografi
yaitu blocky,. ‘berkomposisi- kalsit. Hal ini. diketahui berdasarkan
kenampakan pada. pengamatan secara .mikroskopis pada sampel
batugamping packstone yang ditemukan didaerah penelitian. Dapat dilihat
pada (Gambar 4.35).
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Gambar 4.35 Pada Titik 1/Sampel (a), terlihatnya semen blocky pada sayatan
petrografi

¢. Neomorfisme

Neomorfisme adalah proses penggantian dan. reklistalisasi dimana
terjadi perubahan mineralogi, yaitu pengasaran ukuran Kristal pada lumpur
karbonat atau mikrit. Contohnya dari hasil pengamatan sayatan petrografi
pada  batugamping _kristalin, yang "dihasilkan oleh proses ini adalah
rekristalisasi micrit menjadi kristal — kristal berukuran menjadi besar yaitu
microspar. Kristal — kristal yang terbentuk memiliki kenampakan yang
lebih keruh, hal ini disebabkan karena kristal — kristal tersebut berasal dari
rekristalisasi micrit dari lumpur karbonat. Dapat dilihat pada (Gambar
4.36).

Gambar 4.36 Pada Titik 2/Sampe| (b), dimana terjadi peruban ukuran matrik menjadi
microspar yang berukuran lebih besar

d. Kompaksi

Proses diagenesis ini disebabkan karena adanya gejala kompaksi
kimia, yang terjadi akibat peningkatan tekanan pembebanan
menyebabkan antar butir bersentuhan dan larut sehingga menghasilkan
stylolites. Hal ini diketahui berdasarkan kenampakan pada pengamatan
secara mikroskopis pada sampel batugamping wackestone yang

ditemukan di daerah penelitian memiliki komposisi mineral terdiri dari
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kalsit, mikrit dan ooid yang merupakan komponen pembentuk batuan
karbonat. Dapat dilihat pada (Gambar 4.37).

Gambar 4.37 Pada titik 3/Sampel (a), terlihatnya stylolites pada sayatan petrografi

4.4. Lingkungan Diagenesis Batugamping Daerah Penelitian

Berdasarkan pengamatan proses dan produk diagenesis baik dari observasi
lapangan pada singkapan maupun pada analisis sayatan petrografi dapat
diinterpretasikan lingkungan diagenesis yang dilalui oleh daerah penelitian,

meliputi lingkungan burial, meteoric phreatic, dan meteoric vadose.

441 ZonaBurial

Burial merupakan zona diagenesis dimana pada umumnya pori
batuan akan terisi air laut dan tekanan yang tinggi juga menyebabkan
kompaksi. Salah satu penciri lingkungan diagenesis burial yaitu stylolites
dan rekahan pada butiran yang merupakan hasil dari kompaksi kimia.

Contohnya dapat dilihat pada batugamping wackestone titik 3 sampel (a).

4.4.2 Zona Meteoric Phreatic

Zona ini terletak dibawah zona meteoric vadose dan zona mixing.
Semua ruang pori batuan diisi air meteoric yang mengandung material
karbonat hasil pelarutan dengan kadar air yang bervariasi. Kemudian

dicirikan dengan adanya proses neomorfisme yang diikuti atau tanpa diikuti

54



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

sementasi kalsit. Pada zona ini terdapat produk diagenesis dari proses
diagenesis yang terjadi, yaitu semen blocky pada proses sementasi dan
adanya rekristalisasi micrit menjadi kristal-kristal berukuran menjadi besar

yaitu microspar dalam proses neomorfisme.

4.5.

g disebut rezim
diagenesis. F diagenesis dan
efek yang di

kompaksi kimia dan an stylolites yang terdapat pada
batugamping kristalin dan wackstone daerah penelitian. Tahapan ini terjadi

dilingkungan burial. Dapat dilihat pada (Gambar 4.38).
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sekunder akibat air hujan yang masuk ke dalam pori-pori batuan. Suhu
dan tekanan yang berubah membuat proses pelarutan mudah terjadi
terutama mineral-mineral yang tidak stabil setelah berada di permukaan.
Pada tahap ini terjadi lingkungan diagenesis meteoric phreatic dan

meteoric vadose. Dapat dilihat pada (Gambar 4.39) dan (Gambar 4.40).
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Gambar 4.40 Pemodelan Lingkungan Diagenesis Zona Meteoric Vadose
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51. Kesimpulan

Berdasarkan<hasil analisis dan pembahasan yang.telah dilakukan, pada
daerah penelitian yang berada di- Nagari Air Hangat, Kecamatan Sijunjung,
Kabupaten Sijunjung, Sumatra Barat, dapat disimpulkan bahwa :

1. Daric 9 sampel yang;dianalisis: secara mikroskopis dan berdasarkan
klasifikasi Dunham (1962) terdapat 4 jenis_batugamping pada daerah
penelitian, yaitu batugamping mudstone, batugamping kristalin,
batugamping packstone dan batugamping wackestone.

2. Berdasarkan analisis diagenesis dari pengamatan sayatan petrografi,
terdapat 4 produk sebagal penciri setiap proses diagenesis, produk
tersebut adalah terdapat pori porositas yang dicirikan sebagai proses
diagenesis pelarutan, kemudian adanya jenis semen blocky berkomposisi
kalsit sebagai penciri proses sementasi, lalu terjadinya rekristalisasi
micrit. menjadi kristal — kristal berukuran menjadi besar yaitu microspar
sebagai penciri dari-prosesneomaofisme dan adanya gejala kompaksi
kimia yang disebabkan oleh peningkatan tekanan pembebenan
menyebabkan antara butir bersentuhan dan larut sehingga menghasilkan
Stylolites ‘sebagai penciri dari proses kompaksi. Dari 9 sampel yang
dianalisis, didominasi oleh proses kompaksi dan neomorfisme.

3. Dari pengamatan produk dan proses diagenesis pada sayatan petrografi
dapat diinterpretasikan lingkungan diagenesis yang dilalui oleh daerah
penelitian, meliputi lingkungan burial, meteoric phreatic, dan meteoric
vadose.

4. Berdasarkan waktu terjadinya diagenesis, tahapan diagenesis pada
daerah penelitian ada 2, yaitu tahapan, tahapan mesodiagenesis dan

tahapan telodiagenesis.
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5.2. Saran

Berdasarkan kegiatan penelitian lapangan dan analisis sayatan titpis yang
telah dilakukan, maka peneliti mempunyai beberapa saran untuk peneliti
selanjutnya, antara lain :

a. ah iti ariasi dlagene5|s yang
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